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Abstract: 

Stock control products are important at Zilch Streetwear Surabaya because keeping the inventory levels of 

stock products at optimal levels so as to obtain savings, but in the implementation, Zilch Streetwear having 

problems, demand for the amount of product that is uncertain in each period make Zilch Streetwear trouble 

estimated demand for the product in the future. Inaccuracy in determining the timing and amount of products will be 

ordered lead out of stock and delay the fulfillment of product orders to retailers and customers. Based on the 

existing problems above, Zilch Streetwear need an application that is able to determine how the number of product 

items will be ordered in a period and when reordering the product. Stages of making this application begins with 

communication, planning, modeling, construction, and operation. After been tested, the application, can generate 

sales data, purchasing data, stock data products, the data inventory planning, inventory planning reports, stock 

reports, purchasing reports, and sales reports. This application also able to provide information order quanitity and 

reorder points better than the previous operational inventory planning. 
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Zilch Streetwear Surabaya adalah perusahaan 

yang bergerak dalam bidang produksi dan penjualan 

pakaian seperti penjualan baju, jaket, topi dan 

aksesoris lainnya. saat ini Zilch Streetwear 

mempunyai lebih dari 100 jenis  produk pakaian  

dengan rata-rata produksi per bulan mencapai 200 

pcs untuk semua jenis produk. 

Dalam operasioal pengendalian persediaan, 

Untuk menentukan jumlah produk yang akan dipesan  

Bagian inventory melihat dari rata-rata penjualan satu 

bulan sebelumnya, sedangkan untuk menentukan 

kapan dilakukan pemesanan di dasarkan pada jumlah 

stok bagian inventory  melihat rata-rata penjualan 

produk selama dua hari dari penjualan bulan 

sebelumnya,  jika jumlah stok mencapai jumlah rata-

rata penjualan tersebut maka akan dilakukan 

pemesanan.   

Dengan proses pengendalian persediaan yang 

dilakukan seperti saat ini, bagian inventory Zilch 

Streetwear mengalami berbagai macam 

permasalahan. Permintaan kebutuhan jumlah produk 

yang tidak pasti dalam tiap periodenya membuat 

bagian inventory kesulitan dalam memperkirakan 

kebutuhan produk untuk masa yang akan datang dan 

ketidaktepatan dalam menentukan waktu dan jumlah 

produk yang akan dipesan mengakibatkan kehabisan 

stok dan keterlambatan dipenuhinya pesanan product 

oleh retailer dan pelanggan. 

Berdasarkan masalah yang ada di atas Zilch 

Streetwear membutuhkan sebuah aplikasi yang 

mampu menentukan berapa banyaknya jumlah item 

produk yang akan dipesan pada suatu waktu dan 

kapan dilakukan pemesanan ulang terhadap item 

produk tersebut. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di 

proses operasional pengendalian persediaan pada  

Zilch Streetwear Surabaya, penulis memberikan 

solusi untuk merancang bangun aplikasi 

pengendalian stok produk dengan menggunakan 

metode economic order quantity (EOQ) dan reorder 

point (ROP). Dengan adanya sistem ini, dapat 

membantu bagian inventory untuk menentukan 

berapa banyaknya jumlah item produk yang akan 

dipesan pada suatu periode pemesanan dan kapan 

dilakukan pemesanan ulang terhadap item produk 

tersebut. Sistem ini akan mengurangi kesulitan dalam 

memperkirakan kebutuhan produk untuk masa yang 

akan datang dan ketidaktepatan dalam menentukan 

waktu dan jumlah produk yang akan dipesan. 

Aplikasi juga menyediakan fitur lain, seperti 

tampilan informasi berupa grafik penjualan, grafik 

pembelian, grafik persediaan produk, transaksi 

penjualan, transaksi pembelian dan transaksi 

konfirmasi produk setelah di lakukan pembelian.  

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini model yang digunakaan 

pada metode System Development Life Cycle 

(SDLC) adalah model Waterfall menurut 

Pressman (2010). Tahapan ini terdiri 
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dariperencanaan, pemodelan, construction dan 

deployment.Adapun gambar dari tahapan model 

waterfall dapat dilihat pada gambar 1 dibawah 

ini. 

Planning

Modeling

Construction

Deployment

 
Gambar 1. SDLC dengan metode Watefall 

 

1. Planning(Perencanaan) 

Pada tahap perencanaan adalah proses dasar 

memahami mengapa sistem harus dibangun dan 

menentukan bagaimana proyek akan dibangun 

sesuai dengan tujuan.Terdiri dari : 

a. Pengamatan/Observasi 

Tahap ini dilakukan survey ke tempat studi 

kasus di Zilch Streetwear Surabaya. Kegiatan 

observasi dilakukan untuk mengetahui secara 

langsung kegiatan operasional pengendalian 

stok produk. 

 

b. Wawancara 

Tahap wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan informasi mengenai 

permasalahan dan kebutuhan perbaikan 

sistem. Wawancara dilakukan kepada manager 

dan staff bagian  pada Zilch Streetwear 

Surabaya. 

 

c. Dokumentasi/studi literatur 

Tahap ini dilakukan pengumpulan informasi 

yang didapat dari jurnal atau buku dan internet 

mengenai teori-teori yang terkait dengan 

penelitian ini, yaitu teori mengenai 

pengendalian stok produk di Zilch Streetwear 

Surabaya, teori pembuatan sistem informasi, 

teori perancangan sistem, teori pembuatan 

tampilan antar muka sistem dan teori 

pengujian sistem. 

 

d. Analisis dan Perancangan Sistem 

Analisa perancangan sistem pada penelitian 

ini menggunakan diagram-diagram 

perancangan sistem seperti blok diagram, 

system flow, Data Flow Diagram (DFD), 

Entity Relation Diagram (ERD), Struktur table 

Database system dan perancangan tampilan 

sistem. 

 

 

 

 

Tabel 1. Kebutuhan Aplikasi 

No Analisis 

Kebutuhan 

Perangkat yang 

dibutuhkan 

1. Kebutuhan 

Perangkat 

Lunak 

- Adobe dreamwaver 

- Adobe photoshop CS 

- Microsoft Visio 

- Power Designer 

Web Server Apache 

Xampp 

2. Kebutuhan 

Perangkat 

Keras 

-   Personal Computer (PC) 

untuk server dengan 

minimum requirement 

Pentium Dual Core 2.2 

GHz dan dilengkapi 

dengan Local Area 

Network (LAN) card. 

-   Modem penghubung 

internet. 

 

 

Dari hasil analisis di atas, maka dapat diketahui 

kebutuhan aplikasi yang mendukung adalah sebagai 

berikut: 

a. Pembuatan perangkat lunak berbasis website 

b. Database menggunakan MySQL. 

Perangkat lunak mampu melakukan proses 

penginputan, pengeditan, penyimpanan, pencarian 

dan pencetakan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarakan hasil dan pembahasan pada 

penelitian ini. Penelitian dimulai dari perancangan 

design yang meliputi IPO Diagram, Context 

Diagram, Sedangkan pembahasan dari hasil 

aplikasimeliputi testing dan implementation. IPO 

Diagram menjelaskan tentang input dan output yang 

akan diproses kedalam aplikasi. Gambaran IPO 

diagramakan dijelaskan pada gambar 2. 

 

2. Modeling (Pemodelan) 

Proses Modeling merupakan tahap lanjutan dari 

planning yaitu persiapan untuk rancang bangun 

aplikasi penggajian yang akan dibuat. Hal-hal 

yang termasuk kedalam Modeling adalah system 

flow, diagram jenjang, Data Flow Diagram 

(DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), 

Conceptual Data Model (CDM), Physical Data 

Model (PDM), dan Desain Input Output. 
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Diagram IPO

input proses output

Data bagian

Data pengguna

penjualan
Laporan penjualan 

produk

Data outlet

Perencanaan 
persediaan

Laporan 
perencanaan 
persediaan

pembelian Laporan pembelian

Data produk Input produk Laporan stok produk

Data kategori

 
Gambar 2. IPO Diagram  

 
Context diagram merupakan gambaran aliran data 

yang akan diolah oleh aplikasi.  Data tersebut 

diproses oleh aplikasi kemudian aplikasi 

menghasilkan sebuah feedback yaitu berupa laporan. 

 Di dalam context diagram menggambarkan 

tentang apa saja input yang dibutuhkan, proses yang 

dilakukan, dan output yang dihasilkan oleh aplikasi 

pengendalian stok produk menggunakan metode eoq 

dan rop berbasis website pada Zilch Streetwear 

Surabaya.   

Input yang dibutuhkan, antara lain : Input data 

bagian, Input data produk, input data kategori, Input, 

data outlet, Input data pengguna.Untuk blok output, 

hasil informasi berupa laporan terkait dengan 

berbagai laporan antara lain : laporan penjualan, 

dimana akan berisi tentang informasi data produk 

yang telah terjual.  laporan stok, dimana akan berisi 

tentang informasi tentang stok produk pada Zilch 

Streetwear. Laporan pembelian produk, dimana akan 

berisi tentang informasi apa saja produk yang dipesan 

Zilch Streetwear pada rumah konveksi. Laporan 

perencanaan persediaan dimana akan berisi informasi 

kapan harus memesan suatu produk, safety stok dari 

produk dan jumlah item produk yang harus di pesan. 

3. Construction (Kontruksi) 

Tahap construction (konstruksi) atau tahap 

pembuatan perangkat lunak ini merupakan tahap 

di mana sistem ini sebenarnya dibangun, 

pembangunan dan pembuatan aplikasi dengan 

cara melakukan pengkodean (coding) sesuai 

dengan desain yang telah direncanakan. Hal 

tersebut bertujuan untuk membuat aplikasi 

pengendalian Stok produk pada Zilch Streetwear 

Surabaya. 

 

4. Deployment (Pengoperasian) 

Tahapan ini adalah tahap akhir dalam pembuatan 

sebuah software. Setelah melakukan analisis, 

desain dan pengkodean maka aplikasi yang sudah 

jadi akan digunakan oleh pengguna. 

 

 
 

Gambar 3. Context Diagram  

 
Dari hasil perancangan yang telah dibuat, 

penelitian melanjutkan dengan pembahasan 

berikutnya yaitu pembahasan tentang hasil aplikasi 

pengendalian stok produk. Dari pembahasan aplikasi 

, didapatkan hasil bahwa aplikasi ini dapat membantu 

bagian inventory untuk menentukan berapa 

banyaknya jumlah item produk yang akan dipesan 

pada suatu periode pemesanan dan kapan dilakukan 

pemesanan ulang terhadap item produk tersebut. 

Sistem ini juga akan mengurangi kesulitan dalam 

memperkirakan kebutuhan produk untuk masa yang 

akan datang, ketidaktepatan dalam menentukan 

waktu dan jumlah produk yang akan dipesan.. 

Aplikasi ini juga dapat mencatat  data 

penjualan, data pembelian, data stok produk, data 

perencanaan persediaan dan menghasilkan laporan 

perencanaan persediaan, laporan stok, laporan 

pembelian, dan laporan penjualan. Laporan dan 

informasi tersebut nantinya dapat digunakan sebagai 

acuan pengambilan keputusan pada Zilch Streetwear 

Surabaya. Aplikasi juga memiliki 4 hak akses 

pengguna, yaitu manager, pembelian, inventory dan 

shopkeeper. 

Gambar 4. adalah tampilan proses untuk 

transaksi input penjualan, form ini berfungsi 

menampilkan transaksi input penjualan. Pengguna 

laporan stok 

laporan pembelian 

laporan penjualan 
laporan perencanaan persediaan 

data pembelian 

data acc pembelian 
data bagian 

data pengguna 

data perencanaan persediaan 
detail data pembelian 

data pembelian 

data perencanaan persediaan 

data kategori 
data produk 

data outlet 

detail data penjualan 

data penjualan 

1 

aplikasi pengendalian stok  
produk 

shopkeeper penjualan inventory 

pembelian manager 
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dengan bagian penjualan dan shopkeeper dapat 

melakukan input penjualan produk. 

 

Gambar 4. Transaksi Input Penjualan 

Gambar 5. adalah tampilan form perencanaan 

persediaan, form ini berisi tentang proses perhitungan 

perencanaan persediaan. Ketika pengguna dengan 

bagian inventory memilih menu perencanaan 

persediaan aplikasi akan otomatis menghitung dan 

mengupdate data perencanaan persediaan yang 

terdapat pada database produk, aplikasi juga 

menyediakan filter data perencanaan persediaan 

berdasarkan kategori produk. Untuk produk yang 

harus segera dibeli akan ditampilkan dengan latar 

berwarna merah dengan logo alert disamping kiri. 

. 

 

Gambar 5. Transaksi Perencanaan Persediaan 

Gambar 6.  adalah tampilan form input 

pembelian, form ini berisi tentang proses input 

pembelian. Ketika pengguna dengan bagian 

pembelian memilih menu input pembelian, aplikasi 

akan menampilkan data produk yang harus dibeli, 

untuk produk yang harus segera dibeli akan 

ditampilkan dengan latar berwarna merah dengan 

logo alert disamping kiri. Aplikasi juga menyediakan 

filter data berdasarkan kategori produk untuk 

memudahkan pencarian produk yang akan dibeli. 

Setelah bagian pembelian melakukan input 

pembelian, bagian pembelian akan menunggu 

konfirmasi dari manajer. 

 

Gambar 6. Transaksi Input Pembelian 

Gambar 7. adalah tampilan manage pembelian, 

form ini berisi tentang proses manage pembelian. Di 

dalam form ini pengguna dengan bagian pembelian 

dapat melihat data pembelian, detil pembelian dan 

juga mencetak data pembelian. Setelah bagian 

pembelian melakukan input pembelian, bagian 

pembelian akan menunggu konfirmasi dari manajer 

setelah manager menyetujui data pembelian bagian 

pembelian baru bisa mencetak data pembelian dan 

meneruskannya ke rumah konveksi. aplikasi juga 

menyediakan filter data pembelian menggunakan 

periode bulan dan tahun pembelian. 

 

. Gambar 7. Transaksi Manage Pembelian 

Gambar 8. Form ini berisi tentang proses 

konfirmasi data pembelian yang telah diselesaikan 

dari rumah konveksi, dimana bagian pembelian akan 

memasukan kode produk yang ada pada data 

pembelian, kemudian tekan tombol cari, setelah itu 

tekan tombol simpan data produk akan masuk ke 

daftar konfirmasi pembelian, untuk menyimpan 

konfirmasi pembelian tekan tombol simpan. 

 

Gambar 8. Transaksi Konfirmasi Pembelian 
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Gambar 9. berisi proses acc pembelian, 

manager akan melihat status bar notifikasim apabila 

kotak merah pada bar notifikasi menunjukan angkan 

lebih dari nol manager akan melihat dan menekan 

tombol click disini yang akan membawa aplikasi ke 

halaman acc pembelian. Pada form acc pembelian 

ini, aplikasi menyediakan fitur melihat detail 

pembelian, menyetujui pembelian dan menolak data 

pembelian. 

 

Gambar 9. Acc Pembelian 

 

Gambar 10. Laporan Perencanaan Persediaan 

 
 

Gambar 11. Laporan Penjualan 

 

Gambar 12. Laporan Pembelian 

 

Gambar 13. Laporan Stok Produk 

Setelah tahap pembahasan aplikasi, berikutnya 

membahas tentang testing. Testing yang dilakukan 

menghasilkan dua ujicoba yaitu uji coba aplikasi 

dengan black box dan ujicoba pengguna 

menggunakan kuisioner. Berdasarkan hasil uji coba 

aplikasi menggunakan black box dan ujicoba 

pengguna menggunakan kuisioner aplikasi ini layak 

untuk digunakan dan aplikasi ini dapat diterima oleh 

perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

1. Aplikasi ini dapat digunakan untuk 

pengendalian stok produk di Zilch 

Streetwear Surabaya. 

2. Aplikasi ini dapat menghasilkan data 

penjualan, data pembelian, data stok produk, 

data perencanaan persediaan,  laporan 

perencanaan persediaan, laporan stok, 

laporan pembelian, dan laporan penjualan. 

Laporan dan informasi tersebut nantinya 

dapat digunakan sebagai acuan pengambilan 

keputusan pada Zilch Streetwear Surabaya. 

3. Aplikasi ini juga mampu memberikan 

informasi jumlah pemesanan dan titik 

pemesanan produk yang lebih baik dari 

operasional perencanaan persediaan 

sebelumnya. 
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SARAN 

Saran yang dapat penulis sampaikan dalam 

pengembangan aplikasi pengendalian stok produk ini 

yaitu: 

1. Sistem ini dapat dikembangkan lagi lebih 

luas ke pembahasan mengenai retur produk. 

2. Sistem ini dapat dikembangkan lagi pada 

mobile aplikasi berbasis android. 
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